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Sulim adalah sebutan untuk salah satu instrumen musik 
tradisi Batak Toba yang tergabung dalam ansambel Gondang 
Hasapi yang berfungsi sebagai sarana untuk acara/upacara adat. 
Sulim dapat memainkan tangga nada diatonis, namun 
dikarenakan sulim merukan instrumen musik tradisi Batak Toba 
maka sulim sering memakai tangga nada pentatonis Batak yaitu, 
yang termasuk dalam kategori titi laras lima nada yakni empat 
nada dengan jarak satu laras dan satu nada dengan setengah 
laras, dengan susunan do, re mi, fa, sol. 
Karakter pada pola permainan instrumen sulim tentu 
menjadi warna baru dalam musik jazz, dimana musik jazz yang 
akan selalu menghindari hitungan yang jatuh pada beat atau 
ketukan yang jatuh pada hitungan satu dan tiga dalam birama 
empat per empat. Pola permainan sulim juga terlihat tidak begitu 
lazim untuk membunyikan nada-nada di hitungan yang jatuh 
pada up beat atau ketukan yang jatuh pada hitungan dua dan 
empat dalam birama empat per empat   
Modus yang dipakai dalam musik jazz terdiri dari tujuh 
modus yang terdapat dalam tangga nada mayor. Penggunaan 
modus dalam tangga nada diatonis ini umumnya dipakai dalam 
improvisasi jazz, dan juga dalam membuat tema pada lagu-lagu 
jazz. Hal tersebut dapat diterapkan pada harmoni jazz. Dengan 
menggunakan substitusi akord atau reharmonization. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
 Sulim adalah sebutan instrumen musik seruling di 
masyarakat Batak Toba yang berfungsi sebagai melodi utama 
dalam membawakan repertoar Gondang Hasapi (musik tradisi 
Batak Toba). Gondang Hasapi adalah sebutan untuk ansambel 
musik tradisi Batak Toba yang berfungsi sebagai sarana untuk 
upacara adat. Biasanya Gondang Hasapi ditampilkan dalam acara 
adat pernikahan, upacara kematian, menyambut musim panen, 
dan lain sebagainya yang dipandu oleh Parsulim. Sebutan untuk 
pemain seruling Batak Toba (sulim) adalah Parsulim dan yang 
memainkan ansambel Gondang ialah Pargonsi.1 Pargonsi dianggap 
sebagai sosok yang pandai dan terpilih, sehingga diberikan tempat 
khusus ketika melangsungkan upacara adat Batak Toba. Selain 
sebagai pemusik, Pargonsi juga memiliki peran untuk memediasi 
hubungan antara manusia dengan Oppung Mula Jadi Na Bolon 
(leluhur). Hal ini juga yang membuat status sosial Pargonsi di 
mata masyarakat Batak Toba sangat di hormati. 
                                       
 
1 https://nasional.kompas.com/read/2011/04/07/13562672/about.html pada 




Gondang Hasapi jika dilihat dari formasinya bisa 
dikategorikan sebagai musik ansambel, dimana ada beberapa 
instrumen musik yang tergabung dalam sebuah kelompok atau 
grup untuk memainkan repertoar musik yang sering dipraktikkan 
ke dalam upacara adat. Instrumen musik tersebut seperti sulim, 
hasapi, garantung, sarune etek, hesek, dan taganing.2Masyarakat 
Batak Toba juga mengenal tiga jenis ansambel Gondang, yaitu 
Gondang Sabangunan, Gondang Hasapi, dan Gondang 
Bulu.3Tradisi Gondang Hasapi adalah tradisi yang menganut 
sistem oral, tradisi ini di transmisikan dari generasi ke generasi 
berikutnya secara lisan atau dari mulut ke mulut mulai dari 
teknik pembuatan alat musik dan teknik memainkannya. 
Sehingga tidak heran kalau banyak hal-hal yang membingungkan 
seperti judul repertoar lagu Gondang Hasapi yang sama tetapi 
melodi antara satu repertoar ke repertoar yang lain berbeda dan 
pola bermain yang tidak serupa itu sudah hal yang lazim di dalam 
tradisi Gondang Hasapi.4Sulim sangat dekat dalam kehidupan 
masyarakat Batak Toba, sejak Opera Batak yang diciptakan oleh 
                                       
 
2Ibib 
3Mauly Purba et al, Pluralitas Musik Etnik, Pusat Dokumentasi Dan Pengkajian 
Kebudayaan Batak Universitas HKBP Nomensen, Medan, 2004, p. 63. 




Tilhang Oberlin Gultom.5Bila dilihat dewasa ini sulim dalam 
ansambel Gondang sudah sangat jarang ditemui di berbagai 
pentas seni, hal tersebut yang membuat penulis ingin mengemas 
musik tradisi tersebut ke dalam gaya musik jazz, dimana musik 
jazz yang sudah banyak dinikmati oleh berbagai kalangan 
masyarakat.  
 Jazz merupakan salah satu genre musik yang berasal dari 
masyarakat Afro-Amerika di Amerika Serikat pada tahun 1868. 
Bentuk musik blues atau ragtime dan berbagai jenis musik etnis 
memberi pengaruh besar terhadap perkembangan awal musik jazz. 
Musik rakyat tersebut memiliki kesamaan semangat 
mengekspresikan diri secara emosional terhadap nasib dan 
lingkungan tata sosial yang memprihatinkan atas perbudakan 
kaum negro di Amerika saat itu.6 
Blues dan ragtime berkembang membentuk boogie woogie. 
Bentuk-bentuk tersebut selain merambat pada jalurnya sendiri, 
juga berkembang menelusuri perjalanan musik jazz.7 Tahun 1915-
1917 di New Orleans lahir gaya musik baru yang dikenal dengan 
sebutan New Orleans, kemudian merupakan bentuk jazz pertama 
                                       
 
5https://eprints.uny.ac.id/26958/ pada 4 Juli 2019 
6Suka Hardjana, Musik Antara Kritik dan Aspresiasi, Penerbit Buku Kompas, 
Jakarta, 2004, P. 402. 





yang disepakati para peneliti. Gaya-gaya musik tersebut seiring 
waktu terus berkembang di jalur jazz, Dixieland, swing, bebop, cool 
jazz/westcoast jazz, hard bob, soul/funk jazz, modal jazz, third-
stream jazz, free jazz, fusion, dan neo-tradisionalisme. Dalam gaya 
musik yang terus berkembang ini, ada ciri khas yang relatif sama 
pada setiap gaya yaitu feelswing, sinkopasi, bluenote, dan 
improvisasi.8 
 Ciri swing dalam musik jazz merupakan aspek psikologikal 
musik yang paling mendasar dalam permainan musik jazz. Aspek 
swing ini dalam permainan jazz menjadi arus dalam yang mengalir 
dalam irama (rhythm) jazz, seperti pada jazz masa-masa awal 
(ragtime, blues, dan sebagainya), dixieland, era swing sampai yang 
dapat lihat sekarang pada permainan piano  Bob James.9 
 Aspek lain yang menjadi ciri musik jazz adalah sinkopasi. 
Sinkopasi sangat penting dalam jazz karena faktor ini yang 
membedakan secara tegas musik jazz dengan musik lain. Dalam 
konsep musik Barat, semua nada musik dalam metrik genap 
maupun ganjil (2 atau 3) pada prinsipnya selalu diatur sedemikian 
rupa sehingga, demi keseimbangan maupun kontras, nada-nada 
                                       
 
8Ibid. 




itu selalu akan jatuh pada hitungan (beat) yang secara stabil 
dengan “aturan” tekanan pada hitungan pertama dan ketiga. 
Musik jazz dengan berbagai cara secara alami melawan acuan 
hukum keseimbangan aksentuasi yang berlaku dalam konsep 
musik Barat itu.10 
 Ciri ketiga yang membedakan musik jazz adalah faktor 
bluenote. Jazz menjadi jazz karena faktor bluenote yang tidak 
terdapat pada sistem musik lain. Dalam sistem nada Barat (mayor) 
dikenal tujuh tingkatan nada, dengan lima nada dengan jarak 
parameter suara yang sama 1-2; 4-5-6, serta 3, dan 7 yang 
masing-masing berjarak setengah ke nada terdekat, 4 dan 1. 
Dalam “konsep” bluenote yang berasal dari musik tribal Afrika 
yang berbaur dengan budaya Afro-Amerika, nada ketiga dan 
ketujuh dari skala nada Barat diturunkan setengah nada.11 
 Improvisasi merupakan ciri yang sangat penting dalam 
musik jazz. Fitur improvisasi inilah yang secara umum 
membedakan jazz dari musik lain, walaupun banyak kultur 
musikal dunia juga berimprovisasi dalam derajat tertentu. Pada 
improvisasi musisi pembawanya mengutarakan penafsiran 
                                       
 
10Ibid. 




mengenai maksud isi lagu yang di gambarkan oleh komponisnya, 
yang diterjemahkan melalui bentuk permainan musik. Perbedaan 
antara improvisasi dan komposisi adalah pengimprovisasi bekerja 
dalam satu kelompok musisi sedangkan komposer bekerja keras 
sendiri. Sebagian komposer mampu mengomunikasikan 
komposisinya (baik itu tertulis pada lembar partitur atau tidak) 
dengan menyanyikan atau memainkannya untuk para musisi yang 
akan menampilkan komposisi tersebut. Musisi juga mungkin 
memainkan musik yang ditulis sehingga terdengar terimprovisasi, 
bahkan memainkannya secara fisik sehingga tampak 
terimprovisasi; sama halnya dengan komposer juga mungkin 
menulis musik yang terdengar terimprovisasi.12 
 Proses penciptaan karya musik yang melibatkan perpaduan 
material etnik dan musik Barat tentu bukan hal yang baru di 
dalam musik dewasa ini. Bahkan sejak tahun 1991 oleh Claude 
Debussy, komposer asal Perancis yang karya-karyanya menjadi 
inspirasi untuk komposer dan pianist jazz Bill Evans telah 
melakukan eksplorasi musik etnik dengan musik Barat. Yakni 
eksplorasi gamelan di karya Claude Debussy yang berjudul 
Rhapsody untuk alto saksofon dan orkestra. Dan bisa menjadi 
                                       
 
12 John F. Szwed, Memahami dan Menikmati Jazz, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 




karakter bagi tokoh musik tersebut, karakter menjadi penting bagi 
musisi atau komponis untuk mempercepat seseorang mengetahui 
identitas pelaku musik tersebut. Seperti saxophonist jazz Chris 
Potter memiliki karakter dalam improvisasinya di repertoar 
Upswing yang menghilangkan tonal di dalam root akord (1-3-5 
tidak menggunakan 1) atau trumpetist jazz Arturo Sandoval, 
trumpetist yang sering memainkan gaya musik latin tersebut, 
sering menggunakan reins interval nada yang luas seperti lima 
oktaf, teknik tersebut yang menjadi karakteristik trumpetist 
tersebut. Hal inilah yang mendorong penulis menjadi tertarik 
untuk menerapkan gaya permainan Gondang Hasapi terkhusus 
teknik pola bermain sulim dengan menggunakan gaya musik jazz 
dalam karya komposisi penulis yang akan dibahas pada skripsi 
ini. 
 
B. Rumusan Ide Penciptaan  
 Dari latar belakang penciptaan di atas, penulis mengambil 
rumusan ide penciptaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana menerapkan elemen-elemen sulim dalam 
penggarapan karya? 
2. Pendekatan teori musik jazz apa saja yang akan 





C. Tujuan Penciptaan 
 Berdasarkan rumusan ide penciptaan, maka tujuan dari 
penulisan ini adalah: 
1. Menerapkan pola sulim yang digarap melalui pendekatan 
teori komposisi musik jazz. 
2. Mengetahui kemungkinan yang terjadi dalam proses 
garapan komposisi penulis. 
 
D. Manfaat Penciptaan 
 1. Memberikan suatu hal baru dalam proses garapan 
 komposisi  musik jazz elemen khas seruling Batak Toba. 
2.Memberikan inspirasi kepada pembaca mengenai 
perubahan dan perkembangan musik. 
 
 
